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 i 
ABSTRAK 
 
Nama :  Desita Rahmatul Ulla 
Jurusan :  Ilmu Komunikasi 
Judul :  Pelaksanaan Fungsi Komunikasi Opinion Leader Di Desa Giri 
Sako Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan 
Singingi 
Kehadiran opinion leader sangat dibutuhkan untuk menjadi salah satu unsur yang 
mempengaruhi arus komunikasi, khususnya di pedesaan. Berbagai perubahan dan 
kemajuan masyarakat sangat ditentukan oleh peran opinion leader, salah satunya 
menjadi pendorong dalam meningkatkan tingginya antusiasme warga masyarakat 
dalam menjalankan kegiatan desa, yang dalam hal ini yang menjadi opinion 
leader adalah Kepala Desa, alim ulama, dan tokoh adat Desa Giri Sako.Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan fungsi komunikasi 
Opionion Leader di Desa Giri Sako Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten 
Kuantan Singingi. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, dimana peneliti akan menjelaskan dan menggambarkan 
permasalahan penelitian dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, 
dengan menggunakan informan yang berjumlah 8 orang, yang terdiri dari 4 orang 
informan kunci, dan 4 orang informan pendukung yang ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling.Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa pertama, Kepala Desa Giri Sako melaksanakan empat fungsi komunikasi 
opinion leader yaitu sebagai pengambil keputusan dan kebijakan, sebagai pemberi 
informasi (authority figure),sebagaitrend setter,sebagai pemberi nasihat (local 
opinion leader).Kedua, alim ulama Desa Giri Sako juga telah melaksanakan 
empat fungsi komunikasi opinion leadertersebut.Ketiga, Toko Adat Desa Giri 
Sako hanya melaksanakan tiga dari empat fungsi komunikasi opinion leader yaitu  
sebagai pengambil keputusan dan kebijakan, sebagai pemberi informasi (authority 
figure), sebagai pemberi nasihat (local opinion leader), dan fungsi sebagai trend 
setter, tidak dilaksanakan oleh Tokoh Adat, kemudian ditemukan bahwa 
masyarakat merasa lebih nyaman berkomunikasi dengan alim ulama, dibanding 
dengan Kepala Desa dan Tokoh Adat karena didasari rasa segan dan 
berkomunikasi atas dasar adanya kepentingan semata. 
Kata kunci :  Pelaksanaan Fungsi komunikasi, Opinion Leader, Kepala Desa, 
Alim Ulama, Tokoh Adat 
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ABSTRACT 
 
Name :  Desita Rahmatul Ulla 
Department :  Communication 
Title : The Implementation of Opinion Leader Communication 
Function in the Desa Giri Sako Kecamatan Logas Tanah 
Darat Kabupaten Kuantan Singingi 
The presence of opinion leaders is needed to be one of the elements that influence 
the flow of communication, especially in rural areas. Various changes and 
progress of the community are very much determined by the role of opinion 
leaders, one of which is a driving force in increasing the high enthusiasm of 
community members in carrying out village activities. In this case, the opinion 
leaders are the Village Head, Muslim scholars (alim ulama), and traditional 
leaders of Giri Sako Village. This study is done to know the implementation of 
the Opionion Leader communication function in Giri Sako Village, Logas Tanah 
Darat District, Kuantan Singingi Regency. The method used in this research is 
descriptive qualitative, in which the researcher will explain and describe the 
research problem with interview, observation and documentation techniques. This 
study selects 8 informants consisting of 4 key informants, and 4 supporting 
informants based on purposive sampling technique. The results of this study 
conclude that first, the Head of Giri Sako Village carries out four opinion leader 
communication functions, namely as a decision maker and policy maker, as an 
authority figure, as a trend setter, and as a provider of advice (local opinion 
leader). Secondly, the religious scholars (Alim Ulama) of Giri Sako Village have 
also carried out the four functions of the opinion leader's communication. Third, 
the Traditional leaders of Giri Sako Village only conduct three of the four opinion 
leader communication functions, namely as a decision maker and policy maker, as 
an authority figure, and as a provider of advice (local opinion leader). 
Communication function as a trend setter is not carried out by the traditional 
Leaders.  This study also finds that the community felt more comfortable 
communicating with religious scholars, compared to the Village Head and 
Traditional Leaders. This is because it is based on reluctance and  interests. 
Keywords:  Implementation of the communication function, Opinion 
Leader, Village Head, Alim Ulama, Traditional Figures 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Terbentuknya suatu negara bukanlah sekedar untuk menunjukkan identitas 
suatu bangsa yang merdeka akan tetapi antara lain dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan bersama. Itulah sebabnya manusia perlu bernegara karena 
negara merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan. Kegiatan 
manusia secara bersama-sama dalam bernegara selalu membutuhkan 
kepemimpinan. Jadi sangatlah penting kinerja kepemimpinan dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat mengenai berbagai hal, salah satunya 
meningkatkan antusiasme warga dalam menjalankan program desa.
1
 
Dimulai dari yang terbesar yaitu suatu negara, hingga komunitas yang 
terkecil sekalipun membutuhkan seorang pimpinan didalamnya. Demikian 
pula sebuah desa, dimana pemimpinnya dinamai dengan sebutan Kepala Desa. 
Selain itu, terlepas dari jabatan formal seorang Kepala Desa, disebuah desa 
ada sekolompok masyarakat yang disebut warga desa sebagai seorang yang 
“dituakan”, yang secara tidak langsung dapat dikatakan memiliki peran yang 
tidak kalah penting dengan peran Kepala Desa. 
Menurut UU No. 23 Tahun 2014, desa merupakan suatu kesatuan 
masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yuridiksi, berwenang 
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan 
asal usul, atau adat istiadat setempat, yang diakui atau dibentuk dalam system 
pemerintahan nasional yang berada di Kabupaten atau Kota, sebagaimana 
disebutkan dalam UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
2
 
Disebuah Desa dimana masyarakatnya yang memiliki pemikiran yang 
masih awam, yang dapat dikatakan belum sepenuhnya berkembang seperti 
pemikiran masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan, memiliki banyak 
                                                             
1 St. Sofiah, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Desa Sebagai 
Opinion Leader Di Desa Pawunu Kec. Dolo Barat Kab. Sigi”, Jurnal Academica Fisip Untad Vol. 
03, No. 01 (Februari 2014), 564 
2
 Trisusanti Lamangida dkk, “Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Membangun Desa 
Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto”, Jurnal Administrasi Volume 6. No. 1 (Juni 2017), 69 
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tempat dan tujuan untuk meminta pendapat dan nasihat untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan kehidupan yang sangat beragam. 
Yaitu dengan mendatangi opinion leader yang ada didesanya, dimana mereka 
yang menjadi opinion leader ini lebih didengar pendapatnya dan nasihatnya 
oleh warga desa. Dalam hal ini opinion leader terbagi menjadi dua bagian 
yaitu formal dan informal, contohnya adalah Kepala Desa, Kepala Kelurahan, 
Camat, Bupati, Guru, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat dan lain sebagainya.
3
 
Seorang Kepala Desa yang memiliki jabatan formal di desanya sebagai 
seorang pemimpin harus mampu berperan sebagai opinion leader bagi rakyat 
yang dipimpinnya. Hal tersebut tak terlepas pula dari peran Alim Ulama dan 
Tokoh Adat didesa tersebut meskipun tidak memiliki jabatan formal seperti 
Kepala Desa. Tidak bisa dipungkiri bahwa kehadiran opinion leader sangat 
dibutuhkan untuk menjadi salah satu unsur yang mempengaruhi arus 
komunikasi, khususnya dipedesaan. Berbagai perubahan dan kemajuan 
masyarakat sangat ditentukan oleh peran opinion leader. Opinion leader bisa 
berperan memotivasi masyarakat dalam berbagai hal yang dapat membantu 
perkembangan desanya, salah satunya dalam hal pembangungan.
4
 
Opinion leader sendiri adalah mereka yang memiliki otoritas yang tinggi 
dan yang menentukan sikap dan perilaku pengikutnya. Mereka diikuti bukan 
hanya dari kedudukan atau jabatan politik tetapi karena kewibawaan, 
ketundukan, kharisma, mitos yang melekat padanya atau karena pengetahuan 
serta pengalaman yang dimilikinya. Kepemimpinan opinion leader adalah 
kemampuan mempengaruhi sikap atau perilaku seorang secara informal sesaui 
dengan kehendak si pemimpin melalui hubungan sosial yang dibina.
5
 
Dalam praktik komunikasi, para pemimpin opini itu merupakan pihak 
yang kerap dimanfaatkan perannya untuk mempengaruhi opini, sikap dan 
perilaku masyarakat supaya bersedia menerima dan mendukung tujuan yang 
                                                             
3  Sofiah, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Desa Sebagai 
Opinion Leader Di Desa Pawunu Kec. Dolo Barat Kab. Sigi”, Jurnal Academica Fisip Untad Vol. 
03, No. 01 (Februari 2014), 566 
 
4
 Ibid, 565 
 
5
 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 
154 
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hendak dicapai komunikator.
6
 Komunikator disini memiliki artian salah 
satunya merupakan praktisi public relations yang mana memiliki tupoksi yang 
berhubungan dengan masyarakat. Sehingga dalam praktik komunikasi praktisi 
public relation sering memanfaatkan opinion leader untuk membangun 
hubungan dengan masyarakat. Hal tersebut dapat terjadi disemua daerah, salah 
satunya di Desa Giri Sako. 
Di Desa Giri Sako sendiri 97,8% masyarakatnya menganut agama islam, 
tentu saja pendapat seorang alim ulama sebagai salah satu opinion leader di 
desa tersebut akan menjadi pertimbangan tersendiri bagi warga desa, dan 
warga Desa Giri Sako juga mayoritas adalah suku jawa, sehingga pendapat 
seorang tokoh adat sebagai salah satu opinion leader juga menjadi bahan 
pertimbangan tersendiri untuk didengar dan dijalankan oleh warga desa. 
Table 1.1 Data Keagamaan Masyarakat Desa Giri Sako 
No Agama Jumlah Penganut 
1 Islam 2. 722 Orang 
2 Kristen 9 Orang 
3 Katolik 7 Orang 
4 Hindu - 
5 Budha - 
Total Masyarakat 2.783 Orang 
Sumber: Data dari Kator Desa Giri Sako 
Di zaman yang sudah modern seperti saat ini menimbulkan sikap acuh 
antara sesama masyarakat. Tingginya tingkat kemajuan teknologi 
menimbulkan jarak antar individu dengan individu yang lainnya, seakan 
bersosialisasi tak lagi diperlukan. Hal tersebut yang kemudian menimbulkan 
memudarnya rasa sosialisme antar individu. Di tegah semaraknya kemajuan 
teknologi tersebut masyarakat Desa Giri Sako memiliki antusiasme yang 
tinggi dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 
pemerintahan desa, baik dalam bidang keagaamaan maupun sosial. Hal 
tersebut terlihat dari kemajuan desa yang terus berkembang setiap tahunnya 
sejak masa kepemimpinan Kepala Desa saat ini.  
                                                             
6
 Mohammad Shoelhi, Komunikasi Internasional, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 
2009),70 
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Di desa ada suatu kecenderungan dalam masyarakat, dimana warga 
masyarakat akan lebih sering berkomunikasi sesama mereka dengan memilih 
tingkat pendidikan yang tidak terlalu tinggi. Pemuka pendapat memiliki 
gradasi homofili yang lebih baik dibanding dengan pihak lain. Jika homofili 
dalam suatu sistem sosial itu tinggi, maka komunikasi akan sangat mudah 
untuk dilakukan. Karena itu pelaksanaan fungsi komunikasi opinion leader 
harus berjalan dengan baik. Masyarakatlah yang mengetahui sendiri apa yang 
dibutuhkan dan menjadi kepentingan dalam hidupnya. Dengan demikian maka 
ia sangat berhak menentukan tindakan-tindakan yang perlu dilakukannya 
dalam rangka pemenuhan dari segala kebutuhannya, termasuk membangun 
komunikasi dengan opinion leader-nya. Sehingga masyarakat dapat lebih 
mandiri dan tidak lagi terlalu bergantung pada pemerintah pusat.
7
 
Hal tersebut menjadi dasar pemikiran bahwa opinion leader menjadi salah 
satu unsur pendorong dari tingginya antusiasme warga Desa Giri Sako dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan desa, karena opinion leader ini yang 
senantiasa berkomunikasi dengan warga masyarakat baik dalam hal yang 
bersifat pribadi maupun hal yang bersifat umum, dimana yang dimaksud 
opinion leader dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, alim ulama dan 
Tokoh Adat. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan fungsi komunikasi 
seorang Kepala Desa, Alim Ulama dan Tokoh Adat sebagai opinion leader 
dalam meningkatkan antusiasme warga Desa Giri Sako untuk menjalankan 
kegiatan desa dan apakah pelaksanaan fungsinya sudah berjalan sesuai dengan 
tugasnya masing-masing, penulis tertarik untuk meneliti dan menuangkannya 
kedalam tugas akhir yang berjudul “PELAKSANAAN FUNGSI 
KOMUNIKASI OPINION LEADER DI DESA GIRI SAKO 
KECAMATAN LOGAS TANAH DARAT KABUPATEN KUANTAN 
SINGINGI”. 
                                                             
7
 St. Sofiyah, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Desa Sebagai 
Opinion Leader Di Desa Pawunu Kec. Dolo Barat Kab. Sigi”, Jurnal Academica Fisip Untad Vol. 
03, No. 01 (Februari 2014), 565 
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B. Penegasan Istilah 
1. Pelaksanaan Fungsi Komunikasi 
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Pelaksanaan 
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Secara sederhana 
pelaksanaan dapat dartikan sebagai penerapan.
8
  
Fungsi adalah rincian tugas yang sejenis atau erat hubungannya satu 
sama lain untuk dilakukan oleh seorang pegawai tertentu yang masing-
masing berdasarkan sekelompok aktivitas sejenis menurut sifat atau 
pelaksanaannya. Fungsi adalah sebagai suatu aspek khusus dari suatu 
tugas tertentu.
9
 
Komunikasi adalah serangkaian kegiatan penyampaian pesan dari 
seseorang kepada orang lainnya dengan tujuan agar pesan tersebut dapat 
dimengerti atau dapat mengubah perilaku orang lain.
10
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
fungsi komunikasi adalah suatu rancangan tugas yang telah direncanakn 
secara sistematis yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan 
menyampaikan pesan atau informasi tertentu kepada orang lainnya. 
2. Opinion Leader 
Opinion Leader adalah orang yang mempunyai keunggulan dari pada 
masyarakat kebanyakan. Salah satu keunggulan opinion leader 
dibandingkan dibandingkan dengan masyarakat kebanyakan adalah pada 
umumnya opinion leader itu lebih mudah menyesuaikan diri dengan 
masyarakatnya, lebih kompeten dan lebih mengetahui tata cara 
memelihara norma yang ada dalam masyarakat.
11
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Adapun yang dimaksud dengan opinion leader adalah seseorang yang 
pendapatnya didengarkan terlebih dahulu dibandingkan yang lainnya oleh 
kelompoknya untuk dijadikan panutan dan diikuti oleh pengikutnya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi opinion leader adalah Kepala Desa, 
alim ulama, dan Tokoh Adat di Desa Giri Sako. 
a. Kepala Desa 
Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 
Desa menyebutkan bahwa Pemerintahan Desa adalah penyelengara 
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam 
system pemeintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Selanjutnya, Pasal 1 ayat (3) menyebutkan bahwa Pemerintahan Desa 
adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu 
Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
12
 
Adapun Kepala Desa dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Giri 
Sako Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi. 
b. Alim Ulama 
Secara bahasa, kata „ulama‟ adalah bentuk plural dari kata „alim‟ 
yang merupakan ism fa‟il dari kata dasar „ilm. Jadi „alim‟ adalah orang 
yang berilmu. Kata „ulama‟ ini kemudian diserap kedalam Bahasa 
Indonesia untuk arti orang yang ahli dalam hal atau dalam pengetahuan 
agama islam. Artinya ulama adalah orang-orang dengan spesifikasi 
penguasaan ilmu-ilmu syariah, dengan semua detail mulai dari hulu 
hingga hilir.
13
 
Dapat disimpulkan alim ulama adalah seseorang yang mengerti dan 
mengetahui serta ahli atau mempunyai kelebihan dalam bidang ilmu 
agama islam yang lebih dari masyarakat biasanya. Adapun alim ulama 
dalam penelitian ini adalah alim ulama Desa Giri Sako, yaitu Imam 
Masjid Nurul Huda dan Guru mengaji yaitu Bapak Muhammad 
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Bardan, dan Imam Mushollah Baitul Muttaqin dan Guru mengaji 
Bapak Syafi‟i. 
c. Tokoh Adat 
Tokoh Adat adalah pihak yang berperan menegakkan aturan adat, 
tokoh adat berperan dalam membina dan mengendalikan sikap dan 
tingkah laku warga masyarakat agar sesaui dengan ketentuan adat.
14
 
Adapun pengertian Tokoh Adat adalah seseorang yang memiliki 
pengetahuan lebih mengenai adat istiadat yang dianut warga 
masyarakatnya, dan seseorang dimintai tolong atau dimintai informasi 
yang berkaitan dengan adat istiadatnya tersebut. Tokoh Adat dalam 
penelitian ini adalah Tokoh Adat Desa Giri Sako, yaitu Bapak 
Sumawan atau yang biasa dipanggil warga desa dengan sebutan Mbah 
Mawan. 
3. Desa Giri Sako 
Desa Grisi Sako adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Logas 
Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau di Indonesia. 
Desa Giri Sako merupakan salah satu desa tempat dimana penduduk dari 
daerah pulau Jawa yang melakukan transmigrasi ke Sumatra, sehingga 
mayoritas masyarakatnya adalah berasal dari suku Jawa. Dan 95% 
beragama Islam. 
 
C. Ruang Lingkup Kajian 
Untuk lebih memperjelas lagi masalah yang akan dibahas dalam penelitian 
ini dan agar tidak terjadi pembahasan yang meluas atau menyimpang, maka 
perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah. Adapun ruang lingkup kajian yang 
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya memfokuskan pada 
lingkup pelaksanaan fungsi komunikasi Opionion Leader di Desa Giri Sako 
Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi Riau, dimana 
yang menjadi opinion leader-nya adalah Kepala Desa, alim ulama, dan Tokoh 
Adat. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan fungsi komunikasi Opionion 
Leader di Desa Giri Sako Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan 
Singingi? 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan fungsi 
komunikasi Opionion Leader di Desa Giri Sako Kecamatan Logas Tanah 
Darat Kabupaten Kuantan Singingi. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang penulis maksud dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Sebagai bahan referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu 
komunikasi dan menambah kajian ilmu komunikasi untuk mengetahui 
pelaksanaan fungsi komunikasi Opionion Leader di Desa Giri Sako 
Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi.  
b. Manfaat Praktis 
Dapat menambah wawasan berpikir dalam kajian ilmiah peneliti 
khususnya serta masukan bagi semua pihak yang terkait, khususnya 
tempat dimana peneliti melakukan penelitian. 
 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Dalam bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 
kerangka pikir. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, sumber data, 
informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Menjelaskan tentang gambaran umum tempat penelitian yakni 
Desa Giri Sako Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
BAB V : LAPORAN PENELITIAN 
Pada bab ini menyajikan hasil dari penelitian dan pembahasan 
penelitian. 
BAB VI : PENUTUP 
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang 
bermanfaat dari hasil penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA  
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGAK PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Fungsi Komunikasi Opinion Leader 
 Pengertian fungsi menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 
merupakan kegunaan suatu hal, daya guna serta pekerjaan yang dilakukan. 
Adapun beberapa pengertian lainnya fungsi adalah rincian tugas yang 
sejenis atau erat hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh seorang 
pegawai tertentu yang masing-masing berdasarkan sekelompok aktivitas 
sejenis menurut sifat atau pelaksanaannya.
15
 
 Fungsi adalah kegiatan pokok yang dilakukan suatu organisasi atau 
lembaga. Adapun menurut J.S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia , mengemukakan fungsi adalah jabatan 
atau kedudukan. Fungsi menandakan suatu jabatan dalam sebuah 
organisasi yang menggambarkan akan tugas dan fungsinya.
16
 
 Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada 
orang lainya dengan tujuan agar pesan tersebut dapat dimengerti atau 
dapat mengubah perilaku orang lain. Dalam proses berkomunikasi 
didalamnya memiliki tujuan dan fungsi yang berbeda-beda, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Komunikasi sosial 
 Komunikasi penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi 
diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, 
terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi 
yang menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain. 
b. Komunikasi ekspresif 
 Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi 
orang lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi 
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instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. 
Perasaan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalui 
komunikasi nonverbal. 
c. Komunikasi ritual 
 Komunikasi ritual dilakukan secara kolektif dan dalam bentuk 
yang menegaskan kembali komitmen kepada tradisi keluarga, 
komunitas, suku, bangsa, negara, ideology, dan agama. 
d. Komunikasi instrumental 
 Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, 
yaitu: menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 
keyakinan, mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan, dan 
menghibur. 
 Berdasarkan uraian di atas peran dan fungsi komunikasi opinion leader 
menjadi salah satu unsur yang sangat mempengaruhi arus komunikasi. 
Khususnya dipedesaan. terdapat beberapa peran dan fungsi yang dilakukan 
opinion leader. Menurut Wells dan Prensky, setidaknya terdapat beberapa 
peran dan fungsi opinion leader dalam pengambilan keputusan/kebijakan 
yaitu, pemberi informasi (authority figure), trend setter, dan pemberi 
nasihat (local opinion leaders).
17
 
a. Pengambil Keputusan/Kebijakan 
 Umumnya, beberapa ahli sependapat bahwa kata keputusan berarti 
pilihan (choice), yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. 
Namun, hampir tidak merupakan pilihan antara yang benar dan yang 
salah, tetapi yang sering terjadi adalah pilihan antara yang “hampir 
benar” dan yang “mungkin salah”. Kebijakan adalah rangkaian konsep 
dan asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan 
suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak.
18
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  Disisi lain ada pula pembagian jenis keputusan berdasarkan 
masalah yang dihadapi, yaitu: 
1) Keputusan yang diprogramkan, keputusan ini adalah keputusan 
yang dibuat berdasarkan problem yang diketahui secara baik atau 
masalah yang diketahui secara jelas. Informasi juga tersedia secara 
mencukupi untuk digunakan dalam mengambil keputusan. Fakta-
fakta dan angka-angka serta data diolah untuk memberikan 
informasi yang bermakna sehingga keputusan bisa diprogramkan. 
2) Keputusan yang tidak diprogramkan, adapun keputusan ini adalah 
keputusan yang diambil atau dibuat berdasarkan masalah yang 
tidak diketahui secara jelas atau data dan informasinya kurang 
tersedia sebagaimana mestinya.
19
 
Pengambil keputusan adalah suatu proses pemikiran dalam rangka 
pemecahan suatu masalah untuk memperoleh hasil akhir untuk 
dilaksanakan. Pembuatan keputusan ini bertujuan untuk mengatasi 
atau memecahkan masalah yang bersangkutan dengan berbagai konflik 
sehingga usaha pencapaian tujuan yang dimaksud dapat dilaksanakan 
secara efektif dan baik. Menurut beberapa ahli menyatakan bahwa 
keputusan yang baik adalah keputusan yang memenuhi beberapa 
persyaratan, diantaranya: 
1) Keputusan yang dibuat, baik yang bersifat strategis, taktis maupun 
oprasional, harus berkaitan dengan berbagai sasaran yang ingin 
dicapai. 
2) Keputusan yang diambil harus memenuhi persyaratan rasionalitas 
dan logika yang berarti menuntut pendekatan ilmiah berdasarkan 
teori para ahli. 
3) Keputusan yang diambil dengan menggunakan pendekatan ilmiah 
digabung dengan daya pikir yang kreatif, inovatif, intuitif, dan 
bahkan emosional. 
4) Keputusan yang diambil harus bisa dilaksanakan 
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5) Keputusan yang diambil harus diterima dan dipahami baik oleh 
keplompok pemimpin yang bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam melaksanakan keputusan 
itu maupun oleh para pelaksana kegiatan operasional.
20
 
b. Pemberi Informasi (authority figure) 
 Authority figure disini opinion leader berfungsi sebagai pemberi 
informasi, anjuran atau pengalaman pribadinya dengan tujuan untuk 
membantu masyarakat untuk memuaskan keinginannya. Opinion 
leader merupakan sumber informasi yang memiliki kredibilitas tinggi 
karena bertujuan memberikan informasi dalam segala hal tanpa 
mendapatkan kompensasi apapun dari saran yang mereka berikan. 
 Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah diproses 
dan dikelola sedemikian rupa sehingga menjadi suatu yang mudah 
dimengerti dan bermanfaat bagi penerimanya. Tidak semua data atau 
fakta dapat diolah menjadi sebuah informasi bagi penerimanya. Jika 
suatu data yang diolah ternyata tidak bermanfaat bagi penerimanya, 
maka hal tersebut belum bisa disebut sebagai sebuah informasi.
21
 
 Informasi sendiri selain dapat disampaikan secara langsung ke 
penerimanya dapat pula disajikan dalam berbagai bentuk, mulai dari 
tulisan, gambar, tabel, diagram, audio, video, dan lain sebagainya. 
Adapun fungsi dari informasi sendiri adalah menjadi sumber 
pengetahuan baru, menghapus ketidak pastian, sebagai media hiburan, 
sebagai sumber berita, untuk sosialisasikan kebijakan, untuk 
mempengaruhi khalayak, dan untuk menyatukan pedapat. Terdapat 
beberapa jenis informasi, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Informasi berdasarkan sifat, informasi ini dapat di bagi menjadi 
tiga bagian, yaitu: Faktual (yaitu informasi yang dibuat 
berdasarkan fakta dan dapat dibuktikan kebenarannya), Opini atau 
                                                             
20 Ibid, 182-183 
21
 Sariyono, “Peran Kepala Desa Sebagai Opinion Leader Di Desa Salaguta Kecamatan 
Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah”, (Skripsi Prodi Ilmu Komunikasi Universitas 
Alluddin, Makasar, 2017), 28 
14 
 
 
konsep (yaitu informasi yang dibuat berdasarkan pendapat 
seseorang tentang suatu hal), Deskripsi (yaitu informasi yang 
dibuat dalam bentuk penjelasan terperinci mengenai suatu hal). 
2) Informasi berdasarkan kegunaan, informasi ini dapat dibagi 
menjadi dua bagian yaitu: informasi yang menambah pengetahuan, 
yaitu informasi yang isinya menambah pengetahuan baru bagi 
seseorang, dan informasi berdasrkan penyajian, yaitu informasi 
yang disampaikan dalam beberapa bentuk, misalnya artikel, audio, 
gambar, video, dan lainya. 
3) Informasi berdasarkan bidang kehidupan, contohnya seperti 
informasi kesehatan, informai pendidikan, informasi bisnis, 
informasi olahraga, dan sebagainya. 
4) Informasi berdasarkan peristiwa, informasi ini dibagi menjadi dua 
bagian yaitu, informasi dalam negeri (Domestik), dan informasi 
luar negeri.
22
 
c. Trend Sette 
 Yaitu seseorang yang pengalaman pribadinya diikuti oleh orang 
lain. Tokoh ini mempunyai gaya hidup untuk ditiru, meskipun tidak 
peduli apakah orang lain akan mengikuti gaya hidupnya atau tidak. 
Trend setter diawali dengan proses dimana adanya ide keratif dan 
inovatif, kemudian ditawarkan dan dikomunikasikan kepada 
masyarakat umum, kemudian masyarakat akan menilainya, jika cocok 
dan bisa memenuhi keinginan masyarakat, maka ide tersebut akan 
menjadi pusat perhatian.
23
 
 Trend setter sendiri memiliki beberapa cirri-ciri yaitu: menjadi 
inspirasi, menjadi panutan, berkharisma, menjadi populer, dan diikuti 
banyak orang. 
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d. Pemberi Nasihat (Local opinion leader) 
 Yaitu seorang individu yang berada di dalam kelompok referensi 
positif, memberikan anjuran dan pengalaman pribadi tentang produk 
mana yang sebaiknya dipilih seseorang agar dapat diterima 
dikelompok terebut. Opinion leader sebagai pemberi nasihat dan saran 
dapat berbicara menganai suatu hal, pengalamannya terhadap hal 
tersebut, sehubungan dengan apa yang mereka ketahui tentang hal 
tersebut, atau yang lebih agresif menganjurkan orang lain untuk 
mencoba menerapkan atau menghindari hal tersebut.
24
 
 Nasihat adalah suatu petunjuk yang memuat pelajaran terpetik dan 
baik dari si penutur yang bisa dijadikan sebagai bahan referensi 
ataupun alasan bagi si mitra tutur untuk melaksanakan suatu hal. 
Secara umum, pengertian nasihat adalah suatu hal yang berhubungan 
dengan hal yang baik-baik. Nasihat juga dapat diartikan sebagai 
teguran, petunjuk, ajaran, pelajaran, anjuran, yang isi pokoknya 
mengarah pada kebaikan. 
 Ada dua macam nasihat, yaitu: pertama, Almasmu yaitu nasihat 
yang bisa kita dengar. Misalnya, nasihat seorang mubalig kepada 
pendengarnya, nasihat guru kepada muridnya, atau nasihat orang tua 
kepada anaknya, nasihat-nasihat itu menjadi pelajaran karena bisa kita 
dengar. Kedua, Al-Masyhud yaitu nasihat yang tidak kita dengar tapi 
dapat kita saksikan, seperti seluruh perjalanan hidup seseorang yang 
bisa menjadi nasihat bagi kita.
25
 
2. Kepala Desa, Alim Ulama, dan Tokoh Adat 
a. Kepala Desa 
 Kepala desa merupakan pimpinan penyelenggaraan pemerintah 
desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD). Masa Jabatan Kepala Desa adalah 6 
tahun, dan untuk diperpanjang lagi kepentingan masyarakat setempat, 
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bedasarkan prakarsa masyarakat hak asal-usul atau hak tradisional 
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 
kesatuan Republik Indonesia.
26
 
 Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan Desa 
yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Kepala Desa 
bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan 
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan 
masyarakat. Untuk melaksanakan tugas Kepala Desa memiliki fungsi-
fungsi sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja 
Pemerintah, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah 
pertahanan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan 
upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, 
penataan dan pengelolaan wilayah. 
2) Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana 
prasarana pedesaan, pembangunan bidang pendidikan dan 
kesehatan. 
3) Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan 
kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya 
masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan. 
4) Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi 
masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, 
pemberdayaan keluarga, pemuda dan olahraga, dan karang 
taruna.
27
 
b. Alim Ulama 
Secara bahasa, kata „ulama‟ adalah bentuk plural dari kata „alim‟ 
yang merupakan ism fa‟il dari kata dasar „ilm. Jadi „alim‟ adalah orang 
yang berilmu. Kata „ulama‟ ini kemudian diserap kedalam Bahasa 
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Indonesia untuk arti orang yang ahli dalam hal atau dalam pengetahuan 
agama islam. Artinya ulama adalah orang-orang dengan spesifikasi 
penguasaan ilmu-ilmu syariah, dengan semua detail mulai dari hulu 
hingga hilir.
28
 
Alim Ulama atau Kiai biasanya merupakan gelar yang diberikan 
oleh masyarakat kepada seorang ahli agama islam yang memiliki atau 
menjadi pemimpin pesantren atau mengajar kitab-kitab islma klasik 
kepada para santrinya. Namun, dizaman sekarang, banyak juga ulama 
yang cukup berpengaruh dalam masyarakat juga mendapat gelar 
“kiai”, walaupun mereka tidak memimpin pesantren.29 
 Menurut ensiklopedia dalam islam, Ulama adalah orang yang memiliki 
ilmu agama dan pengetahuan, keulamaan yang dengan 
pengetahuannya tersebut memiliki rasa takut dan tunduk kepada Allah 
SWT. Sebagai orang yang mempunyai pengetahuan luas, maka Ulama 
telah mengukir berbagai peran dimasyarakat, salah satu peran Ulama 
sebagai tokoh Islam adalah mereka sebagai kelompok terpelajar yang 
membawa pencerahan kepada masyarakat sekitarnya. 
 Peran ulama dalam kehidupan masyarakat beragama dalam memimpin 
dan membangun sebuah moral dan pemikiran yang agamis dikalangan 
masyarakat memang sangatlah menarik. Dalam pelaksanaannya Alim 
Ulama dapat berperan lebih luas, bukan hanya terbatas pada 
pembangunan rohaniah masyarakat saja, tetapi juga dapat berperan 
sebagai motivator, pembimbing, dan pemberi landasan etis dan moral, 
serta menjadi mediator dalam seluruh aspek kegiatan pembangunan. 
Berikut peran Ulama dalam berbagai aspek antara lain:
30
 
1) Ulama sebagai motivator 
 Begitu kompleksnya masalah yang dihadapi umat manusia di 
dunia ini, yang pemerintah sendiri sulit untuk mengatasinya, 
seperti pemberantasan kemiskinan, mengatasi kesenjangan, 
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mencegah kerusakan lingkungan, dan mencegah terjadinya 
pelanggaran hak asasi manusia. Para Ulama atau tokoh agama 
dapat memberikan semangat kepada masyarakat untuk selalu giat 
berusaha. 
 Para Ulama seyogyanya memberikan wawasan kepada 
masyarakat bahwa takdir hanyalah batas terakhir dalam upaya 
manusia dalam meraih prestasi. Dengan demikian, dalam konteks 
ini para Ulama telah mampu membuktikan kemampuannya untuk 
berbicara secara rasional dan tetap membangkitkan gairah serta 
aksi masyarakat dalam meraih sesuatu yang dicita-citakannya.
31
 
2) Ulama sebagai pembimbing moral 
 Peran kedua yang dimainkan oleh Ulama dimasyarakat 
adalah peran yang  berkaitan dengan upaya-upaya menanamkan 
prinsip-prinsip etik dan moral masyarakat. Dalam hal ini, para 
Ulama dengan bekal ilmu agama yang dimilikinya, memberikan 
patokan-patokan moral dalam mengaktualisasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan pedoman dari kitab suci, teladan 
para Nabi, dan hukum-hukum agama yang berlaku.
32
 
3) Ulama sebagai mediator  
 Peran lain Ulama tidak kalah pentingnya juga dalam 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dimasyarakat adalah 
sebagai wakil masyarakat dan sebagai pengatur dalam menjalin 
kerjasama yang harmonis dengan banyak pihak dalam rangka 
melindungi kepentingan-kepentingannya dimasyarakat, sehingga 
pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan masyarakat dapat 
mensosialisasikan kepentingannya melalui Ulama yang dipercaya 
di desa tersebut.
33
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c. Tokoh adat 
 Tokoh Adat adalah pihak yang berperan menegakkan aturan adat, 
tokoh adat berperan dalam membina dan mengendalikan sikap dan 
tingkah laku warga masyarakat agar sesuai dengan ketentuan adat.
34
 
 Fungsi tokoh adat dalam masyarakat tidak jauh berbeda dengan 
fungsi hukum, yaitu sebagai berikut: 
1) Memberikan pedoman kepada anggota masyarakat, bagaimana 
seharusnya bertingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat dan 
merupakan dasar dari tingkah laku tersebut adalah kebiasaan yang 
bersifat normatif yaitu adat istiadat. 
2) Menjaga keutuhan persekutuan dalam masyarakat, supaya 
persekutuan tersebut tetap terpelihara dan tidak dirusakkan oleh 
berbagai tindakan anggota masyarakat yang tidak sesuai adat 
istiadat. 
3) Memberikan pegangan kepada anggota masyarakat untuk 
mengadakan sistem pengendalian sosial. Pengedalian sosial 
tersebut lebih bersifat pengawasan terhadap tingkah laku 
masyarakat sehingga hidup persekutuan dapat dipertahankan 
sebaik-baiknya. 
4) Memperhatikan setiap keputusan-keputusan yang telah ditetapkan 
dalam hukum adat, sehingga keputusan tersebut mempunyai 
wibawa dan dapat memberikan kepastian hukum yang mengikat 
semua anggota masyarakat. 
5) Merupakan tempat bersandarnya anggota masyarakat untuk 
menyelasaikan, melindungi, menjamin ketentraman.
35
 
3. Opinion Leader 
a. Sejarah singkat Opinion Leader 
 Istilah opinion leader menjadi perbincangan dalam literatur 
komunikasi sekitar tahun 1950 – 1960 an sebelumnya istilah opinion 
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leader dalam literatur komunikasi sering digunakan kata-kata 
influentias, influencer, atau tastemaker untuk menyebut opinion 
leader. kemudian kata opinion leader lebih sering dikenal 
dimasyarakat pedesaan, sebab pada saat itu tingkat media masih 
rendah serta pendidikan yang belum maju. Jadi kebutuhan akan 
informasi di pedesaan didapat dari mereka yang mempunyai 
pemahaman yang tinggi serta kebutuhan akan media yang tidak 
rendah.
36
 
Di negara-negara berkembang, peran para pemimpin pendapat 
memperoleh kedudukan yang sangat penting, karena mereka memiliki 
kemampuan dalam meneruskan pesan-pesan secara ampuh. Para 
pemimpin opini itu mempu mempengaruhi tingkah laku orang lain 
kearah yang dikehendaki. Karena kemampuannya dalam 
mempengaruhi opini publik para pemimpin pendapat itu memiliki 
massa pengikut yang besar jumlahnya. Biasanya, siapa yang mampu 
menyertakan atau mendasarkan pendapatnya pada argumentasi yang 
lebih kuat dan dalam perspektif yang lebih luas, dialah yang memiliki 
massa pendukung yang paling besar.
37
 
Karena besarnya massa pendukung, suara pemimpin pendapat 
kerap dianggap sebagai suara rakyat. Dalam negara demokrasi suara 
rakyat dianggap sebagai suara tuhan, vox populi vox dei. Ketika 
komunikasi sudah dikuasai pendapat dari pemimpin pendapat, maka 
peran pemangku jabatan resmi atau pejabat pemerintah menjadi 
melemah. Pemimpin pendapat yang berada dalam posisi 
kepemimpinan formal (formal leadership) biasanya melakukan 
kegiatan komunikasi untuk mempengaruhi orang lain secara tidak 
formal melalui jaringan komunikasi interpersonal.
38
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b. Pengertian Opinion Leader 
 Opinion Leader adalah orang yang mempunyai keunggulan dari 
pada masyarakat kebanyakan. Salah satu keunggulan opinion leader 
dibandingkan dengan masyarakat kebanyakan adalah pada umumnya 
opinion leader itu lebih mudah menyesuaikan diri dengan 
masyarakatnya, lebih kompeten dan lebih mengetahui tata cara 
memelihara norma yang ada dalam masyarakat.
39
 
 Opinion Leader juga dapat diartikan sebagai orang yang sering 
dimintai petunjuk dan informasi oleh kebanyakan masyarakat, 
meneruskan informasi politik dari media massa kepada masyarakat. 
Misalnya tokoh informal masyarakat kharismatis, atau siapapun yang 
dipercaya oleh publik.Opinion leader adalah mereka yang memiliki 
otoritas yang tinggi dan yang menentukan sikap dan perilaku 
pengikutnya. Mereka diikuti bukan dari kedudukan atau jabatan politik 
tetapi karena kewibawaan, ketundukkan, kharisma, mitos yang melekat 
padanya. Berkaitan dengan itu opinion leader dibagi menjadi dua 
yaitu: 
1) Formal Leader (pemimpin resmi) yaitu orang yang mempunyai 
fungsi dalam masyarakat karena diangkat secara resmi seperti para 
pejabat, pamong praja, kepala desa, kepala kelurahan, camat, 
bupati, guru, dosen dan lain-lain 
2)  Informal Leader (pemimpin tidak resmi) yaitu orang-orang yang 
terkemuka dalam masyarakat dan tidak diangkat secara resmi tetapi 
cukup berpengaruh terhadap masyarakat di lingkungannya seperti 
tokoh-tokoh masyarakat yaitu tokoh agama, tokoh adat dan 
sebagainya.40 
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Pengamatan empriris menunjukkan bahwa pemimpin pendapat 
adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dan 
membimbing pendapat dan tingkah laku orang lain kearah yang 
dikehendaki, orang yang memiliki kemampuan seperti itu seringkali di 
cari untuk dimintai informasi atau nasihatnya mengenai suatu 
persoalan.  
 Dalam praktik komunikasi, para pemimpin opini itu merupakan 
pihak yang kerap dimanfaatkan perannya untuk mempengaruhi opini, 
sikap dan perilaku masyarakat supaya bersedia menerima dan 
mendukung tujuan yang hendak dicapai komunikator. Ketimbang 
menjalankan peran langsung, para komunikator lebih memilih 
merangkul para pemimpin opini. Alasan utama dbalik cara ini lebih 
terkait dengan kendala komunikasi yang bakal dihadapi untuk 
mencapai tingkat keberhasilan komunikasi yang lebih tinggi.
41
 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lazarsfeld berikut beberapa 
ciri opinion leader beserta komunikasi yang dijalankannya sebagai 
berikut: 
1) Komuniaksi interpersonal mempunyai struktur jaringan yang lebih 
(umpamanya kerabat, keluarga besar, suku, dan sebagaiannya yang 
sangat kuat, karena ikatan yang telah lama ada) 
2) Komunikasi dalam masyarakat Indonesia ditandai oleh cirri-ciri 
sistem komunikasi feodal. Ada garis hierarki yang ketat sebagai 
bawaan dari sistem awal tradisional, pemuka pendapat sudah tentu 
dan mempunyai pengaruh yang jelas 
3) Pemimpin pendapat dianggap telah dikenali dan dapat diketahui 
dengan mudah dari fungsi mereka masing-masing seperti alim 
ulama, pemuka adat, guru swasta, atau pendidikan informal, dukun 
dan sebagainya. 
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4) Jaringan komunikasi yang ada dalam masyarakat juga dengan 
sendirinya dianggap telah dikenali pula, yaitu jaringan yang 
berkaitan dengan masing-masing jenis pranata atau pemimpin 
pendapat tersebut. 
5) Pemimpin pendapat tidak hanya mereka yang memegang fungsi 
dalam pranata informal masyarakat tetapi juga pemimpin formal, 
termasuk yang mempunyai kedudukan karena ditunjuk dari luar 
(pamong praja, dokter, penyuluh, dan sebagainya). 
6) Pemimpin pendapat di Indonesia dianggap bersifat polimorfik, yaitu 
serba tahu atau tempat menanyakan segala hal. 
7) Pemimpin pendapat pasti akan meneruskan informasi yang 
diterimanya kepada pengikutnya, meskipun dengan perubahan-
perubahan. Terkadang pula dalam hal ini adalah bahwa pemimpin.
42
 
Ada dua pengelompokan opinion leader berdasarkan aktif tidaknya 
dalam perilaku, sebagai berikut: 
1) Opinion leader aktif (opinion giving). Opinion leader disebut aktif 
jika Ia sengaja mencari penerima atau followers untuk 
mengumumkan atau mensosialisasikan suatu informasi. 
2) Opinion leader pasif (opinion seeking). Artinya opinion leader 
dicari oleh followers-nya. Dalam hal ini followers aktif mencari 
sumber informasi kepada opinion leader sehubung dengan 
permasalahan yang sedang dihadapi.
43
 
c. Cara mengetahui opinion leader 
 Menurut M. Rogers (1973) setidak-tidaknya ada tiga cara 
mengukur atau mengetahui adanya opinion leader. Ketiga cara yang di 
sebutkan dalam literatur-literatur komunikasi itu adalah sebagai 
berikut:
44
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1) Metode sosiometrik 
 Dalam metode ini masyarakat ditanya kepada siapa mereka 
meminta nasihat atau mencari informasi mengenai masalah 
kemasyarakatan yang dihadapinya. Metode ini bisa disebut sebagai 
sosiometrik atau jaringan komunikasi. Misalnya masalah itu 
mengenai difusi inovasi, kepada masyarakat diajukan pertanyaan: 
“dari mana anda memperoleh informasi tentang difusi inovasi?” 
jadi orang yang paling banyak mengetahui dan dimintai nasihat 
tentsng masalah tersebut dialah yang disebut sebagai opinion 
leader. 
2) Informants rating 
 Lewat metode ini diajukan pertanyaan-pertanyaan tertentu 
pada orang/responden yang dianggap sebagai key informants dalam 
masyarakat mengenai siapa yang dianggap masyarakat sebagai 
pemimpin-pemimpin mereka. Dalam metode ini peneliti harus jeli 
dalam memilih key informants dan mereka yang benar-benar dekat 
dengan masyarakatlah yang selayaknya dipilih. 
3) Self designing method 
 Dalam metode ini kita dapat mengajukan pertanyaan 
kepada responden dan minta diajukan tendensi orang lain yang 
dapat menujuk siapa-siapa yang diperkirakan mempunyai 
pengaruh. Misalnya, Apakah seseorang yang memerlukan suatu 
informasi perlu meminta keterangan kepada ibu /bapak. Jika 
jawabannya tidak maka hal tersebut belum menunjukkan siapa 
yang sering dimintai keterangan. Hal ini sangat bergantung kepada 
ketepatan (akurasi) responden untuk mengindentifikasi dirinya 
sebagai pemimpin. 
d. Syarat dan karakteristik opinion leader 
 Menjadi opinion leader bagi masyarakat tentunya memiliki 
syarat-syaratnya tersendiri, syarat seorang pemimpin opini yang 
dikemukakan oleh Floyd Ruch adalah sebagai berikut: 
25 
 
 
1) Social perceptions, artinya seorang pemimpin harus memiliki 
ketajaman dalam menghadapi situasi 
2) Ability in abstract thinking, artinya pemimpin harus memiliki 
kecakapan secara abstrak terhadap masalah yang dihadapi. 
3) Emotional stability, artinya pemimpin harus memiliki perasaan 
yang stabil, tidak mudah tertekan pengaruh dari luar (yang tidak 
diyakini atau bertolak belakang dengan keyakinan masyarakat).
45 
  Opinion leader adalah orang yang mempunyai keunggulan dari 
masyarakat kebanyakan. Sudah sepantasnya jika mereka mempunyai 
karakteristik yang membedakan dirinya dengan yang lain. Beberapa 
karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Lebih tinggi pendidikan formalnya dibanding dengan anggota 
masyarakat lain. 
2) Lebih tinggi Status Sosial Ekonominya (SSE); 
3) Lebih inovatif dalam menerima dan mengadopsi ide baru; 
4) Lebih tinggi pengalaman medianya (media exposure); 
5) Kemampuan empatinya lebih besar; 
6) Partisipasi sosialnya lebih besar; 
7) Lebih kosmopolit (mempunyai wawasan dan pengetahuan yang 
luas); 
8) Lebih peduli pada masalah-masalah yang dihadapi masyarakat;46 
Meskipun para pemimpin oipini dapat dibedakan dengan orang-
orang lain, perbedaan tersebut tidak terlihat secara mencolok dalam 
melakukan kepemimpinannya, ia tidak menonjolkan sifat-sifat tertentu 
yang unik, tetapi yang terlihat dalam pergaulan Ia lebih mudah 
diterima oleh para pengikutnya, lebih berkemampuan daripada 
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pengikutnya, dan lebih dapat menyesuaikan diri kepada norma-norma 
masyarakat.
47
 
Pada umumnya ciri-ciri yang melekat pada opinion leader tidak 
bisa diletakkan secara tajam pada para pemimpin desa. Sebab 
adakalanya batasan yang melekat tersebut sangat tipis sekali antara 
opinion leader dengan follower-nya. Salah satu keunggulan opinion 
leader dibanding dengan masyarakat kebanyakan adalah pada 
umumnya opinion leader itu lebih mudah menyesuaikan diri dengan 
masyarakatnya, lebih kompeten dan lebih tahu memelihara norma yang 
ada. Kemampuan dirinya memelihara norma menjadi salah satu 
konsekuensi logis bentuk pelayanan atau suri tauladan yang diberikan 
atau ditunjukkan kepada masyarakatnya. 
Jadi, jika pada suatu saat masyarakat mengalami kemajuan yang 
berarti, peran opinion leader lambat laun akan terkurangi. Sebab 
berbagai macam ciri yang dimiliki pemuka pendapat itu sudah melekat 
pada masyarakat desa. Misalnya, jika sebelumnya masyarakat 
menanyakan tentang sebuah inovasi pada pemuka pendapat namun 
karena tingkat pendidikan dan media exposure-nya sudah mulai tinggi, 
banyak pemuda desa justru lebih mengetahui tentang inovasi tersebut. 
Dalam kondisi inilah pemimpin opini akan mengalami pergeseran 
peran terhadap kasus-kasus tertentu.
48
 
 
B. Kajian Terdahulu 
 Kajian terdahulu mempunyai arti peninjauan kembali pustaka-pustaka 
yang terkait (review of related literature). Sesuai dengan arti tersebut kajian 
terdahulu adalah peninjauan kembali (review) pustaka (laporan penelitian dan 
sebagainya) tentang masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun 
penulis mencantumkan kajian terdahulu dari: 
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1. Tugas akhir dari Fitri Permata Sari dengan judul “Peran Opinion Leader 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Depok Dalam PILKADA Kota 
Depok 2015” dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah tahun 
2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran apa yang dilakukan 
MUI Kota Depok dalam PILKADA Depok 2015 dan bagaimana sikap 
MUI Depok dalam PILKADA Kota Depok 2015. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan adalah di PILKADA Kota 
Depok 2015, peran opinion leader menjadi salah satu unsur yang 
mempengaruhi kesuksesan pelaksanaan kegiatan tersebut, yang salah 
satunya adalah peran Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Depok. Peran 
MUI Kota Depok yaitu sebagai pengayom masyarakat, yang bertujuan 
untuk meyakinkan masyarakat agar antusias mengkuti PILKADA Kota 
Depok 2015, dan juga MUI menjaga independensi atau netralisasi. 
 Penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, sehingga peneliti merujuk penelitian ini 
sebagai salah satu kajian terdahulunya. Persamaannya adalah sama-sama 
memiliki pokok bahasan mengenai opinion leader dalam masyarkat. 
Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini subjek penelitiannya 
adalah Majelis Ulama Indonesia sedangkan pada penelitian yang  
dilakukan peneliti subjek penelitiannya adalah seorang Kepala Desa, Alim 
Ulama dan Tokoh Adat di Desa Giri Sako Kec. Logas Tanah Darat Kab. 
Kuantan Singingi. Pada penelitian ini juga memfokuskan peran opinion 
leader hanya dalam PILKADA sedangkan pada penelitian yang dilakukan 
peneliti merujuk pada opinion leader yang lebih umum. 
2. Penelitian dari St. Sofiyah dalam jurnal Academica Fisip Untad : Volume 
3, Nomor 1 bulan Februari tahun 2011, dengan judul “Persepsi 
Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Desa sebagai Opinion 
Leader di Desa Pawunu Kecamatan Dolo Barat Kabupaten Sigi” dari 
Universita Tadulako. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan fungsi Kepala Desa 
sebagai opinion leader. 
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 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara mendalam dengan 
responden. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pertama, 
pada dasarnya sebagian besar masyarakat Desa Pewunu yang menjadi 
responden dalam penelitian ini menganggap bahwa Kepala Desa Pewunu 
telah melaksanakan fungsinya sebagai Kepala Desa pengambil keputusan 
dan pengambil kebijakan, sebagai sumber informasi, serta sebagai pemberi 
nasihat dengan baik sesuai harapan masyarakat desa pewunu. 
 Kedua, Masyarakat Desa Pewunu memiliki pandangan yang sangat 
baik terhadap pelaksanaan fungsi Kepala Desa sebagai Opinion Leader di 
Desa Pewunu Kec. Dolo Barat Kab. Sigi. Hal ini terlihat pada hasil 
analisis yang telah dijelaskan pada Kepala Desa sebagai pengambil 
keputusan dan pengambil kebijakan, sebagai sumber informasi, serta 
sebagai pemberi nasihat. 
 Penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, sehingga peneliti merujuk penelitian ini 
sebagai salah satu kajian terdahulunya. Persamaannya adalah sama-sama 
meneliti mengenai Kepala Desa sabagai opinion leader. sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian topik yang dibahas merujuk pada 
bagaimana persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan fungis Kepala Desa 
sebagai opinion leader, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti 
lebih merujuk pada bagaimana fungsi Kepala Desa, Alim Ulama dan 
Tokoh Adat sebagai opinion leader secara langsung. 
3. Tugas Akhir dari Sariyono dengan judul “Peran Kepala Desa sebagai 
Opinion Leader Di Desa Salaguta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah” dari Universitas Allauddin Makasar tahun 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan Kepala Desa 
dalam membangun citra kerja yang baik terhadap warga pada masyarakat 
di Desa Salugatta Kabupaten Mamuju Tengah dan untuk mendeskripsikan 
peranan Kepala Desa dalam meningkatkat hubungan komunikasi dengan 
masyarakat di Desa Salugatta Kabupaten Mamuju Tengah. 
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 Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kualitatif, dan 
menggunakan metode studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dalam pemerintahan desa masih perlu dibenahi dalam pengurusan 
dan komuikasi Kepala Desa kepada masyarakat sehingga dalam peraturan 
desa dapat berlajan dengan baik. Dalam pemerintahan desa harus 
membangun citra kerja yang baik dan hubungan komunikasi yang sangat 
lancar supaya dapat menghasilkan kerja sama yang baik dalam peraturan 
desa yang ada di Desa Salugatta Kecamatan budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah. 
 Penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, sehingga peneliti merujuk penelitian ini 
sebagai salah satu kajian terdahulunya. Persamaannya adalah sama-sama 
meneliti tentang Opinion Leader di suatu desa, dan perbedaannya adalah 
dalam penelitian ini yang diteliti hanya Kepala Desa saja, sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti meneliti tentang Kepala Desa, 
Alim Ulama dan Tokoh Adat, dan bagaimana pelakasanaan fungsinya 
sebagai opinion leader. 
 
C. Kerangka Pikir 
 Kerangka pemikiran merupakan bagian yang paling menggambarkan alur 
pemikiran penelitian dalam memberikan penjelasan kepada orang lain untuk 
memecahkan sautu masalah dengan jelas, sistematis dan terarah. Dalam 
kerangka pikir ini akan menjelaskan variable yang disajikan sebagai tolak 
ukur dalam penelitian, dimana kerangka pikir diharapkan dapat menjalaskan 
secara struktural bagaimana pelaksanaan fungsi Kepala Desa, Alim Ulama dan 
Tokoh Adat sebagai opinion leader di Desa Giri Sako tempat dimana peneliti 
melakukan penelitian. 
 Sebelum ditentukan fungsi Kepala Desa, Alim Ulama dan Tokoh Adat 
sebagai opinion leader peneliti melakukan observasi terlebih dahulu untuk 
mengetahui siapa saja opinion leader yang ada di Desa Giri Sako yang lebih 
berpartisipasi aktif dengan masyarakat, supaya memudahkan peneliti. 
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Kemudian setelah peneliti mengetahui siapa saja yang berperan sebagai 
opinion leader di Desa tersebut, peneliti akan menggali bagaimana fungsinya 
sebagai opinion leader, terutama untuk seorang Kepala Desa ditengah adanya 
opinion leader lain yang dipercayai juga oleh masyarakatnya yaitu Alim 
Ulama dan Tokoh Adat. Peneliti akan menggunakan teori Wells dan Prensky 
yang mengemukakan tentang peran dan fungsi seorang opinion leader. 
Gambar 2.1 Kerang Pikir 
 
 
 
 
 
  
Opinion Leader Desa Giri Sako 
Kecamatan Logas Tanah Darat 
Kabupaten Kuanta Singingi 
Fungsi Opinion Leader: 
 
Pengambil 
keputusan/kebijakan 
Sumber informasi 
Trend Setter 
Pemberi nasihat 
 
(Wells dan Prensky 1998) 
 
Kepala 
Desa 
Tokoh 
Adat 
Alim 
ulama 
Pelaksanaan Fungsi 
Komunikasi 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif yang mempelajari masalah yang ada serta tata cara kerja yang 
berlaku. Metode kualitatif adalah metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang 
mengumpulkan data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-
perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dengan demikian 
tidak menganalisis angka-angka. Data yang dianalisis dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan perbuatan-perbuatan manusia.
49
 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Giri Sako Kecamatan Logas Tanah 
Darat Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau Indonesia. Penelitian ini 
dilakukan pada rentang waktu Bulan Mei – Juni 2019. 
 
C. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 
alat pengambilan data langsung dari subjek sebagai sumber informasi yang 
dicari.
50
 
Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah data-data atau 
informasi-informasi yang diperoleh langsung dari informan, Kantor 
Kepala Desa dan dari masyarakat Desa Giri Sako Kecamatan Logas Tanah 
Darat Kabupaten Kuantan Singingi, secara langsung. 
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b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh pihak lain.
51
 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah majalah, artikel, jurnal, 
skripsi, tugas akhir dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan penulis antara lain: 
a. Wawancara (Interview): Wawancara mendalam adalah teknik 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap muka langsung 
dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. Pada 
teknik wawancara ini peneliti relatif tidak memiliki kontrol atas respon 
informannya, informan bebas memberikan jawaban yang lengkap dan 
mendalam, bila perlu tidak ada yang disembunyikan. Caranya dengan 
mengusahakan wawancara berlangsung informal atau seperti sedang 
mengobrol.
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 Dalam penelitian ini yang menjadi narasumber untuk di 
wawancarai adalah: Kepala Desa, Alim Ulama, Tokoh Adat Desa Giri 
Sako Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi, 
Beberapa Aparat Desa Giri Sako, dan beberapa perwakilan warga. 
Tabel 3.1 Informan Penelitian 
Informan 
Kunci 
Kepala Desa H. Wasidi 
Alim Ulama 
1. Musyafi‟I 
2. Muhammad Bardan 
Tokoh Adat Sumawan 
Informan 
Pendukung 
Masyarakat 
Desa 
1. Riyanto (Kaur Umum) 
2. Haryanto (sekdes) 
3. Ridwan Salim (Ketua Panitia 
PHBI) 
4. Iin Fajarini (Anggota PKK) 
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 Dalam memilih informan kunci yaitu opinion leader penulis telah 
melakukan pra riset dengan menggunakan metode sosiometrik, yaitu 
dengan cara masyarakat ditanya kepada siapa mereka berkomunikasi 
meminta nasihat dan mencari informasi mengenai berbagai masalah yang 
tengah di hadapi. Peneliti telah bertanya ke sejumlah masyarakat desa 
dengan jawaban yang merujuk pada informan kunci di atas. 
 Terdapat dua kategori informan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu informan kunci dan informan pendukung yang ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Para informan kunci adalah 
informan yang memberikan keterangan tentang dirinya, tentang 
perbuatannya, tentang pikirannya, tentang interpretasinya (maknanya) atau 
tentang pengetahuannya. Sedangkan informan pengdukung adalah 
informan yang memberikan informasi tentang orang lain atau suatu 
kejadian atau suatu hal kepada peneliti.
53
 
b. Observasi (Observation): Pengamatan (observation) adalah kegiatan yang 
setiap saat dilakukan, dengan kelengkapan pancaindra yang dimiliki. 
Observasi merupakan salah satu kegiatan untuk memahami lingkungan 
secara langsung, dengan artian peneliti terjun langsung pada objek kajian 
yang diteliti, baik menjadi patisipan langsung maupun hanya sebagai 
penonton saja.
54
 
 Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah peneliti 
terjun langsung kepalapang dan melihat seperti apabila Kepala Desa, Alim 
Ulama, dan Tokoh Adat sedang menyampaikan informasi kepada 
masyarakat luas baik dalam suatu acara misalnya pengajian atau secara 
personal. 
c. Dokumentasi (Documentation) : Metode dokumentasi adalah metode 
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya. 
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 Adapun dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan berbagai hal 
yang dianggap perlu serta membantu dan berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
 
E. Validitas Data 
 Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Validitas membuktikan 
bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan kenyataan, dan apakah 
penjelasan yang berkaitan tentang dunia memang sesuai dengan yang 
sebenarnya ada atau terjadi.
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 Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah manusia, karena itu 
yang diperiksa adalah keabsahannya. Untuk menuju kredibilitas penelitian, 
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah 
menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data 
empiris (sumber data lainnya) yang tersedia.  
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, 
adalah dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Misalnya seperti membandingkan keadaan 
dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain 
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, atau 
dengan orang pemerintahan.
56
 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini maksudnya adalah suatu 
proses pengolahan data mentah berupa penuturan, perbuatan, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan tertulis lainnya yang memungkinkan peneliti untuk 
menemukan hal-hal yang sesuai dengan pokok persoalan yang di teliti. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisa data ini adalah dengan 
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mengatur, mengurutkan, mengelompokkan dan menelah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber.
57
 
 Secara umum, terdapat tiga teknik analisis data kualitatif yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung terus-
menerus selama penelitian berlangsung. 
1. Reduksi data: adalah bentuk analisis dengan melakukan reduksi, 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema atau polanya. 
 Dalam penelitian ini reduksi data yang dilakukan penulis adalah 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 
dan mengorganisasi data hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan responden yang menjadi subjek penelitian. 
2. Penyajian data: adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. 
 Dalam penyajian data ini yang dilakukan peneliti adalah 
menyajikan data yang telah direduksi sebelumnya, kemudian ditambah 
dengan data hasil observasi dan dokumentasi. 
3. Penarikan kesimpulan: adalah mencari pola, tema, hubungan, persamaan, 
hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya, dengan 
menggunakan data yang telah dikumpulkan sejak awal.
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 Setelah semua proses dilakukan hal terakhir yang dilakukan 
peneliti adalah penarikan kesimpulan mengenai bagaimana hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dan menuangkannya kedalam tugas akhirnya. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 
 
A. Sejarah Desa Giri Sako 
Desa Giri Sako adalah Desa Eks Transmigrasi yang penduduknya berasal 
dari berbagai daerah di Pulau Jawa yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Daerah Istimewa Yogyakartadan daerah tempatan. Desa Giri Sako 
pada mulanya adalah berasal dari hutan kawasan kenegerian Logas Tanah 
Darat, pada tahun 1982 datanglah penduduk Transmigrasi sejumlah 500 
Kepala Keluarga dan yang terdiri dari 100 Kepala Keluarga penduduk 
tempatan dan 400 Kepala Keluarga penduduk dari Jawa. Dan pada tahun 2012 
terjadi pemekaran desa, dikarenakan kepadatan penduduk dan jarak tempuh 
dusun sangat jauh dengan pusat desa, yakni pada awalnya Dusun Sidodadi 
dimekarkan menjadi Desa Sidodadi. 
Pada tahun 1982 sampai dengan tahun 2004 Desa Giri Sako dipimpin oleh 
Kepala Desa yaitu Bapak Sumawan, pada tahun 2004 diadakan pemilihan 
Kepala Desa dan yang dipercaya untuk menjadi Kepala Desa adalah Bapak 
Suja‟I, sampai dengan tahun 2009, Kepala Desa selanjutnya dijabat oleh 
Bapak Misgito, dan menjabat sampai tahun 2015, kemudian pada tahun 2015-
2017 dijabat oleh PLT Bapak H. Wasidi, melalui SK Bupati Kuantan Singingi. 
Pada tahun 2017 dilaksanakan pemilihan Kepala Desa dan Bapak H. 
Wasidi mencalonkan diri untuk menjadi Kepala Desa, dan karenanya posisi 
Kepala Desa selama Bapak H. Wasidi mencalonkan diri menjadi kosong, dan 
dijabat oleh PLT Bapak H.Rokhmat melalui SK Bupati Kuantan Singingi 
selama 3 Bulan. Kemudian dilaksanakan pemilihan Kepala Desa yang diikuti 
oleh tiga orang kandidat yaitu Bapak Poniman, Bapak Maryanto, dan Bapak 
H. Wasidi, pemilihan berjalan dengan aman dan lancar dan suara terbanyak 
diperoleh oleh Bapak H. Wasidi, dan dilantik menjadi Kepala Desa Giri Sako 
pada Januari 2018 dan menjabat sampai dengan saat ini, dan akan berakhir 
sampai dengan tahun 2023. 
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B. Visi dan Misi Desa Giri Sako 
Visi: 
“Terwujudnya masyarakat Desa Giri Sako yang Agamis, Adil, Makmur, 
Sehat, dan Sejahtera meunuju Kemandirian” 
Misi: 
1. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia; 
2. Meningkatkan pemahaman dan cara beragama yang benar; 
3. Meningkatkan pembangunan desa; 
4. Meningkatkan kualitas hidup disegala Aspek Kehidupan; 
5. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 
6. Meningkatkan sumber pendapatan dengan pemanfaatan Sumber Daya 
Alam secara optimal; 
7. Senantiasa mengutamakan musyawarah mufakat menentukan dan 
melaksanakan pembangunan tanpa memihak kelompok dan golongan 
tertentu secara transparansi, serta memberikan kesempatan kepada setiap 
elemen pemerintah dan masyarakat. Menjalankan kewajiban dan tanggung 
jawabnya serta haknya; 
8. Menginventarisasi setiap persoalan yang ada terutama penunjang ekonomi 
masyarakat seperti jalan perkebunan, pertanian yang produktif, kurang 
produktif, dan tidak produktif dengan mengupayakan bersama masyarakat, 
kecamatan, dan kabupaten mencari solusi sehingga mampu mengangkat 
ekonomi masyarakat yang lebih baik. 
 
C. Demografi 
1. Batas wilayah desa 
Letak geografis Desa Giri Sako, Terletak diantara: 
Sebelah Utara  : Hutan 
Sebelah Selatan : Desa Sidodadi 
Sebelah barat  : Desa Bumi Mulya 
Sebelah timur  : Hutan 
 
38 
 
 
Gambar 4.1 Letak Geografis Desa Giri Sako 
 
2. Luas wilayah desa 
Pemukiman  : 150 Ha 
Pertanian Sawah : - 
Perkebunan  : 987 Ha 
Hutan   : - 
Rawa-rawa  : - 
Perkantoran  : 1 Ha 
Sekolah  : 6 Ha 
Jalan   : 45 Ha 
Lapangan sepak bola : 1 Ha 
Gambar 4.2 Tata Letak Desa Giri Sako 
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3. Orbitasi 
Orbitasi adalah segala sesuatu yang berkaitan degan dengan jarak 
dan waktu jika diambil dari titik koordinat tertentu. 
Tabel 4.1 Orbitasi Desa Giri Sako 
Desa Giri 
Sako 
Tujuan Jarak 
Waktu Jarak 
Tempuh 
Ibu Kota Kecamatan 
Terdekat 
49 km 60 menit 
Ibu Kota Kabupaten 55 km 120 menit 
Ibu Kota Provinsi 165 km ± 4 jam 
 
4. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin (data per 9 Maret 2018) 
Kepala Keluarga : 785 Kepala Keluarga 
Laki-laki : 1.418 Orang 
Perempuan : 1.320 Orang 
Jumlah total : 2.738 Orang 
 
D. Keadaan Sosial 
1. Lembaga Pendidikan 
Gedung TK / PAUD : 1 buah berada di Dusun I, RT 03, RW 01 
SD : 1 buah berada di Dusun IV, RT 02, RW 01 
MDA : 1 buah berada di Dusun I, RT 05, RW 01 
2. Keagamaan 
a. Data keagaaman Desa Giri Sako per tahun 2018 
Jumlah pemeluk: 
Islam : 2. 722 Orang 
Katolik : 7 Orang 
Kristen : 9 Orang 
Hindu : - 
Budha : - 
 
40 
 
 
b. Data tempat ibadah 
Jumlah tempat ibadah: 
Masjid : 1 
Musholla : 6 
Gereja : - 
Pura : - 
Vihara : - 
 
E. Kondisi Pemerintahan Desa 
1. Lembaga pemerintahan 
Jumlah aparat desa: 
Kepala Desa : 1 Orang 
Sekretaris Desa : 1 Orang 
Perangkat Desa : 7 Orang 
BPD : 9 Orang 
2. Lembaga kemasyarakatan 
Jumlah lembaga kemesyarakatan: 
LPM : 1 
PKK : 1 
Posyandu : 2 
Pengajian : 12 Kelompok 
Arisan : 12 Kelompok 
Simpan Pinjam : 3 
Kelompok Tani : 23 Kelompok 
UED SP : 1 
Koperasi : 1 
Karang Taruna : 1 
Ormas / LSM : 1 
Lain-lain 
3. Pembagian Wilayah 
Dusun I Purworejo : Jumlah 5 RT, 1 RW 
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Dusun II Purwoharjo : Jumlah 5 RT, 1 RW 
Dusun III Purwodadi : Jumlah 5 RT, 1 RW 
Dusun IV Purwosari : Jumlah 6 RT, 1 RW 
 
F. Profil Opinion Leader 
1. Kepala Desa 
Nama  : Wasidi 
Tempat, Tanggal Lahir : Gunung Kidul, 11 Juli 1964 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama  : Islam 
Pekerjaan  : PNS (Kepala Desa Giri Sako 2018-2023) 
Pendidikan  : SD : Madrasah Ibtidaiah Negeri Gunung Kidul 
    SMP : SMPN 01 Yogyakarta 
    SMA : SMA Muhamadiyah Yogyakarta 
 Bapak Wasidi pindah ke Desa Giri Sako pada tahun 1983 sebagai 
salah satu warga transmigrasi dari Yogyakarta. Bapak Wasidi mengikuti 
Pemilihan Umum sebagai Kepala Desa pada tahu 2017 dan terpilih, 
kemudian di lantik pada tahun 2018. 
2. Alim Ulama 
a. Nama  : Musafi‟in 
Tempat, Tanggal Lahir : Magelang, 16 Maret 1978 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Agama  : Islam 
Pekerjaan  : Petani dan Guru Mengaji 
Pendidikan  : SD : Sekolah Dasar Kuadran 2 Magelang 
   SMP : Pesantren Nurussuhabi Magelang 
   SMA : Pesantren Al-Falah Blitar 
 Bapak Syafi‟i pindah kedesa Giri Sako pada tahun 2006 sebagai 
salah satu warga tranmigrasi dari pulau jawa yang sebelumnya 
berdomisili di Jawa Timur, dan langsung menjadi Guru Mengaji di 
Desa Giri Sako. 
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b. Nama : Muhammad Bardan Al-Jabar 
Tempat, Tanggal Lahir : Ciamis, 10 November 1970 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Islam 
Pekerjaan : Wiraswata dan Guru Mengaji Privat 
Pendidikan : SD : Sekolah Dasar Impres Ciamis 
    SMP : Pesantren Darissulaimaniah Jawa 
Timur 
    SMA : Pesantren Darissulaimaniah Jawa 
Timur 
 Bapak Bardan Pindah ke Desa Giri Sako pada tahun 2006 yang 
sebelumnya merupakan warga transmigrasi dari Daerah Jawa yang 
sempat berpindah-pindah tempat tinggal, dan saat ini menetap di Desa 
Giri Sako. 
3. Tokoh Adat 
Nama  : Sumawan 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan pertama, bahwa Kepala 
Desa Giri Sako melaksanakan empat fungsi komunikasi opinion leader. Fungsi 
tersebut dijalankan dalam membuat keputusan, memberikan informasi, 
menjadikan dirinya sebagai trend setter, dan memberikan nasihat kepada 
masyarakat. Fungsi yang dilakukan  tersebut berkaitan dengan tugas pemerintahan 
desa. 
Kedua, alim ulama Desa Giri Sako juga telah melaksanakan empat fungsi 
komunikasi opinion leader, yang mana fungsi yang dilaksanakan tersebut adalah 
sebagai pengembil keputusan dan kebijakan, sebegai pemberi informasi, sebagai 
trend setter, dan sebagai pemberi nasihat, dan fungsi yang dilakukan tersebut 
tidak hanya berkaitan dengan keagamaan saja sebagaimana seharusnya fungsi 
seorang Alim Ulama, melainkan juga mencakup berbagai aspek kehidupan 
bermasyarakat. 
Ketiga, Tokoh Adat Desa Giri Sako juga telah menjalankan fungsinya 
sebagai opinion leader, namun dari empat fungsi komunikasi, yang telah 
dilaksanakan oleh Tokoh Adat hanya tiga fungsi yaitu sebagai pengembil 
keputusan dan kebijkan, sebagai pemberi informasi dan sebagai pemberi nasihat. 
Untuk fungsi sebagai trend setter Tokoh Adat belum melaksanakan fungsi 
tersebut. Karena masyarakat menggangap Tokoh Adat hanya sebagai tempat 
rujukan untuk meminta informasi dan saran agar kedepannya apa yang diingikan 
masyarakat dapat menjadi baik, dan untuk meminta semacam pengobatan 
alternative atau tradisional saja, sedangkan untuk mengikuti pengalaman pribadi 
gaya hidup seorang tokoh adat biasanya sudah terlalu tua dan kurang mengikuti 
perkembangan zaman, sehingga masyarakat sulit untuk mengikutinya. 
Dari ketiga elemen tersebut peneliti menemukan bahwa masyarakat merasa 
lebih nyaman bertanya dan meminta pendapat kepada alim ulama dibanding 
dengan Kepala Desa atau Tokoh Adat, karena biasanya masyarakat merasa segan 
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apabila bertanya mengenai hal-hal yang bersifat pribadi kepada Kepala Desa, dan 
kepada Tokoh Adat hanya sebagai tempat meminta saran mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan adat istiadat saja.  
 
B. Saran 
1. Untuk Kepala Desa Giri Sako, agar senantiasa mempertahankan kinerjanya 
baik sebagai Kepala Desa maupun sebagai opinion leader desa, dengan 
harapan agar perkembangan desa dapat lebih maju lagi dan kesejahteraan 
masyarakat semakin meningkat 
2. Untuk alim ulama Desa Giri Sako, agar senantiasa mempertahankan fungsinya 
selama ini yaitu sebagai tokoh agama dan sebagai opinion leader, menjadi 
tumpuan dan tempat tujuan warga desa dalam meminta informasi maupun 
nasihat guna membantu memecahkan permasalahan kehidupan yang beragam. 
3. Untuk Tokoh Adat Desa Giri Sako agar meningkatkan lagi fungsinya sebagai 
opinion leader yang mana salah satu fungsi yaitu mejadi trend setter masih 
belum terjalankan. 
4. Untuk warga Desa Giri Sako agar senantiasa mempertahankan antusiasmenya 
dalam melaksanakan kegiatan desa, agar Desa Giri Sako dapat lebih maju dan 
berkembanng dengan pesat. 
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DAFTAR PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 
Informan Kunci 
Daftar pertanyaan: 
1. Pengambil keputusan/kebijakan 
Pengambilan keputusan adalah menetapkan alternatif secara nalar dan 
menghindari dari pilihan yang tidak rasional, tanpa alasan atau data yag 
kurang akurat. 
a. Bagaimana peran dan fungsi anda sebagai seorang Kepala Desa/Alim 
Ulama/Tokoh Adat bagi masyarakat? 
b. Apakah masyarakat pernah menanyakan permasalahan kehidupannya 
kepada anda? 
c. Permasalahan seperti apa yang biasa ditanyakan masyarakat kepada anda? 
d. Pernahkan anda mengambil kebijkan/keputusan bagi masyarakat desa? 
e. Kebijakan/keputusan seperti apa yang pernah anda ambil untuk 
masyarakat desa? 
f. Apakah alasan anda mengambil kebijakan/keputusan tersebut? 
g. Bagaimana respon masyarakat desa terhadap keputusan/kebijkan yang 
anda ambil? 
h. Apakah kebijakan/keputusan yang anda ambil mempengaruhi 
perkembangan desa? 
i. Bagaimana cara anda dalam mengajak warga agar antusias menjalankan 
kegiatan desa? 
2. Pemberi Informasi (Authority Figure) 
Disini opinion leader berfungsi sebagai pemberi informasi, anjuran atau 
pengalaman pribadinya dengan tujuan untuk membantu masyarakat untuk 
memuaskan keinginannya. 
a. Apakah anda pernah memberikan informasi-informasi tertentu kepada 
masyarakat? 
b. Informasi seperti apa yang biasanya anda berikan kepada masyarakat? 
c. Bagaimana respon masyarakat terhadap informasi yang anda berikan? 
  
d. Apakah informasi yang anda berikan bermanfaat bagi masyarakat? 
e. Darimana anda mendapatkan informasi-informasi yang akan anda 
sampaikan kepada masyarakat tersebut? 
f. Apakah informasi yang anda berikan belum diketahui terlebih dahulu oleh 
masyarakat? 
g. Mengapa anda memberikan informasi tersebut kepada masyarakat? 
h. Bagaimana cara anda balam menyebarkan informasi kepada warga? 
i. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan warga? 
3. Trend Setter 
Yaitu seseorang yang pengalaman pribadinya diikuti oleh orang lain. 
Tokoh ini mempunyai gaya hidup untuk ditiru, meskipun tidak peduli apakah 
orang lain akan mengikuti gaya hidupnya atau tidak. 
a. Apakah masyarakat pernah bertanya mengenai pengalaman pribadi dan 
gaya hidup anda? 
b. Apakah masyarakat pernah mengikuti gaya hidup anda? 
c. Apakah masyarakat pernah meniru gaya hidup anda? 
d. Pengalaman pribadi seperti apa yang biasanya diikuti masyarakat dari 
anda? 
e. Gaya hidup seperti apa yang biasanya diikuti masyarakat dari anda? 
f. Bagaimana menurut anda masyarakat yang mengikuti pengalaman pribadi 
dan gaya hidup anda? 
4. Pemberi Nasihat (Local Opinion Leader) 
Opinion leader sebagai pemberi nasihat dan saran dapat berbicara 
menganai suatu hal, pengalamannya terhadap hal tersebut, sehubungan dengan 
apa yang mereka ketahui tentang hal tersebut, atau yang lebih agresif 
menganjurkan orang lian untuk mencoba menerapkan atau menghindari hal 
tersebut. 
a. Apakah masyarakat pernah meminta nasihat kepada anda? 
b. Permasalahan seperti apa yang biasanya masyarakat alami sehingga 
meminta nasihat kepada anda? 
  
c. Apakah nasihat yang anda berikan dapat diterima dengan baik oleh 
masyarakat? 
d. Apakah anda pernah memberikan teguran kepada masyarakat? 
e. Teguran seperti apa yang pernah anda berikan kepada masyarakat? 
f. Apakah anda pernah mencoba menyaranka orang lain untuk merepakan 
suatu hal? 
g. Apakah anda pernah menerapkan seseorang untuk menghindari suatu hal? 
h. Bagaimana cara anda melakukan pendekatan dengan warga? 
 
Informan Pendukung: 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apakah anda pernah bertanya atau meminta pendapat tentang permasalahan 
anda kepada orang lain? 
2. Kepada siapa anda bertanya dan meminta pendapat tentang permasalahan anda 
tersebut? 
3. Permasalahan tentang apa yang sering anda bicarakan untuk  bertanya dan 
meminta pendapat dengan orang lain? 
4. Mengapa anda memutuskan untuk bertanya dan meminta pendapat tentang 
permasalahan anda kepada orang lain? 
5. Menurut anda bagaimana pelaksanaan fungsi opinion leader di Desa ini? 
6. Apakah anda merasakan manfaat opinion leader di Desa ini? 
7. Menurut anda dengan adanya opinion leader di Desa ini membantu 
perkembangan dan kemajuan desa? 
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